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Abstract 

  Along with the rapid development of technology makes all human activities more effective and 
efficient from various fields, especially in the financial sector. One proof of the progress in the 
application of technological innovation in the financial industry is the cashless payment method. One 
method of non-cash payment is Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Bank Indonesia 
intensively conducts socialization related to QRIS, so that QRIS is increasingly known to the wider 
public and attracts a larger market. This study aims to analyze the factors of perceived security, 
perceived behavioural control, and social influence on the behavioural intention of Quick Response 
Indonesia Standard (QRIS) in gen-Z in Batam City. This study used non-probability samples with 
purposive sampling method. Purposive sampling is a sampling method that considers certain features 
to obtain a goal. In this study also using analytical methods carried out in two stages, namely external 
model analysis and inner model analysis. Outside model evaluation assesses the validity and 
reliability of indicators of each variable, whereas inner model analysis investigates research 
hypotheses. For data analysis we use SmartPLS software version 3.0. The results showed that 
perceived behavioral control significantly affected behavioral intention, peceived security had a 
significant effect on behavioral intention, and social influence did not have a significant effect on 
behavioral intention. 

 
Keywords : QRIS, Behavioral Intention, Perceived Security, Perceived Behavioral Control, 

Social Influence 
 

Abstrak 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi membuat semua aktivitas manusia menjadi lebih 
efektif dan efisien dari berbagai bidang khususnya dalam bidang keuangan. Salah satu bukti dari 
kemajuan penerapan inovasi teknologi dalam industri keuangan yaitu metode pembayaran non-tunai 
atau cashless. Salah satu metode dari pembayaran non-tunai adalah Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS). Bank Indonesia gencar melakukan sosialisasi terkait QRIS, supaya QRIS 
semakin dikenal masyarakat luas dan menggaet pasar lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tentang faktor-faktor perceived security, perceived behavioural control, dan social 
influence terhadap behavioural intention Quick Response Indonesia Standard (QRIS) pada gen-Z di 
Kota Batam. Penelitian ini memakai sampel non-probability dengan metode purposive sampling. 
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang mempertimbangkan fitur tertentu untuk 
memperoleh sebuah tujuan. Dalam penelitian ini juga memakai metode analisis dilakukan dalam dua 
tahapan yaitu analisis model luar serta analisis model dalam. Evaluasi model luar menilai validitas dan 
reliabilitas indikator dari setiap variabel, sedangkan analisis inner model menyelidiki hipotesis 
penelitian. Untuk analisa data kami menggunakan software SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan Perceived behavioural control signifikan mempengaruhi behavioral intention, peceived 
security berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention, dan social influence tidak berpengaruh 
signifikan terhadap behavioral intention. 
 
Kata kunci: QRIS, Behavioral Intention, Perceived Security, Perceived Behavioral Control, Social 

Influence 
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PENDAHULUAN 

 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi membuat semua aktivitas manusia menjadi 

lebih efektif dan efisien dari berbagai bidang khususnya dalam bidang keuangan. Saat ini teknologi 
memberikan kontirbusi besar dalam lingkungan bisnis dengan memperkenalkan mekanisme baru untuk 
memberikan servis yang lebih nyaman kepada konsumen (Wibowo & Sobari, 2023). Financial 
technology merupakan salah satu bukti dari kemajuan penerapan inovasi teknologi dalam industri 
keuangan atau finansial. Inovasi tersebut membawa penerapan metode pembayaran non-tunai atau 
cashless (Febriani et al., 2023). Transaksi non-tunai merupakan salah satu perkembangan dari inovasi 
teknologi. Contoh dari metode pembayaran non-tunai adalah Quick Response Code Indonesian 
Standard (QRIS) yang merupakan metode pembayaran QR code yang dikembangkan oleh industri 
sistem pembayaran bersama dengan Bank Indonesia (QRIS, 2020). Bank Indonesia gencar melakukan 
sosialisasi terkait QRIS, supaya QRIS semakin dikenal masyarakat luas dan menggaet pasar lebih 
besar. Ini adalah contoh nyata dari komitmen Bank Indonesia untuk mengembangkan inovasi fitur QRIS 
secara berkelanjutan. Ini adalah bagian dari pelaksanaan Blueprint Sistem Pembayaran (BSPI) 2025, 
yang bertujuan untuk meningkatkan inklusi ekonomi dan keuangan digital sambil mendukung 
pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan  (Fajar, 2023). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1: Grafik Pertumbuhan Jumlah Pengguna QRIS 
  Source: (Databoks.katadata.co.id, 2023) 
 

Pertumbuhan QRIS dalam setahun terakhir mengalami peningkatan yang stabil bisa dilihat 
pada grafik Gambar 1. Menurut data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada Desember 
2022 QRIS sudah menjapai 28,76 juta pengguna (Databoks.katadata.co.id, 2023). Kota Batam menjadi 
kota dengan jumlah pengguna QRIS terbesar di Provinsi Kepulauan Riau dengan total pengguna pada 
periode Januari hingga Juni 2023 mencapai 345 ribu. Total transaksi masyarakat Batam juga tergolong 
besar pada Juni 2023 mencapai Rp 1 triliun. Berdasarkan data peningkatan tersebut, perlu diketahui 
dan dipelajari apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi behavioural intention pengguna 
terhadap QRIS. Berdasarkan sensus penduduk 2020 proporsi generasi Z merupakan yang terbesar 
kedua setelah generasi Y dengan presentase  27,12 persen dari total populasi di Kota Batam (Harsanto, 
2023). Generasi Z (1997–2010) atau juga dikenal sebagai generasi digital menjadi target utama dari 
sasaran penggunaan QRIS, karena gen-Z merupakan generasi yang sejak dilahirkan terhubung 
dengan teknologi dan digital (Adinda, 2022; Lanier, 2017). Karena semua serba digitalisasi maka cara 
penyampaian promosi juga dilakukan secara digital melalui platfrom digital atau sosial media (Adinda, 
2022). 

Penelitian terdahulu terkait behavioural intention diantaranya penelitian yang dilakukan 
Setiawan et al. (2022) dan Wibowo & Sobari (2023) menyebutkan social influence memiliki hubungan 
signifikan positif terhadap behavioural intention penggunaan metode pembayaran QRIS. Akan tetapi, 
terdapat ketidakkonsistenan hasil dengan riset dari Febriani et al. (2023) meneliti mengenai hubungan 
social influence terhadap behavioural intention QRIS hasilnya memiliki hubungan tidak berpengaruh 
signifikan  terhadap behavioural intention UMKM dalam menggunakan QRIS. Hal tersebut mempunyai 
kesamaan hasil dari Mayanti (2020) yang dimana Social Influence tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Behavioural Intention pengunaan QRIS. Sejumlah penelitian lainnya seperti yang 
dilaksanakan oleh Liébana-Cabanillas et al. (2017) dan Raninda et al. (2022) menemukan bahwa 
perceived security signifikan  terhadap behavioural intention. Namun, penelitian dari Lau et al. (2019) 
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mendapatkan temuan yang berlainan yang dimana menemukan bahwa perceived security memiliki 
hubungan yang tidak signifikan terhadap behavioural intention pengguna mobile payment. Atas 
ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut, maka penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis mengenai faktor-faktor pengaruh perceived security, perceived behavioural control, dan 
social influence terhadap behavioural intention Quick Response Indonesia Standard (QRIS) pada gen-
Z di Kota Batam. 
Berdasarkan pemaparan tersebut adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
H1: Perceived behavioural control berpengaruh signifikan positif terhadap behavioural intention. 
H2: Perceived security berpengaruh signifikan positif terhadap behavioural intention. 
H3: Social influence berpengaruh signifikan positif terhadap behavioural intention. 
 

 
 

Gambar 2. Model Penelitian 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah sebuah metode penelitian yang didasari atas idiologi positivisme, dimana penelitian ini 
dipergunakan untuk mengkaji populasi dan sampel terpilih untuk mengumpulkan data dan analisa data 
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan (Raninda et al., 2022).  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat apakah ada pengaruh perceived behavioural control, 
perceived security, dan social influence terhadap behavioural intention Quick Response Indonesia 
Standard (QRIS).  

 
Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang digunakan merupakan Kota Batam. Alasan pemilihan lokasi 
karena sesuai dengan data yang ada bahwa Kota Batam menjadi kota dengan jumlah pengguna QRIS 
terbesar di Provinsi Kepulauan Riau (Fajar, 2023). Target populasi dalam penelitian ini adalah 
pengguna QRIS yang memiliki domisili di Kota Batam yang berusia 11-26 tahun dengan jumlah 
populasi sebanyak 324,355 ribu jiwa berdasarkan sensus penduduk yang telah dilakukan ditahun 2020. 
Menurut Hair et al. (2017) jumlah sampel dalam penelitian dapat ditentukan dengan mengalikan jumlah 
pertanyaan kuesioner dengan 10, maka dari itu perhitungan yang dilakukan untuk menentukan jumlah 
sampel yaitu n = jumlah pertanyaan × 10. Jumlah pertanyaan dalam penelitian ini 25 pertanyaan, jadi 
berdasarkan rumus diperoleh n = 25 × 10 = 250 responden. 

 
Teknik Pengumpulan Data  

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data yang dihimpun 
didasari atas jawaban responden atas pertanyaan kuesioner yang disebarkan mengunakan google 
form. Untuk mengukur indikator masing-masing variabel, kuesioner dibuat dengan menggunakan skala 
Likert lima poin. Penelitian ini memakai sampel non-probability dengan metode purposive sampling. 
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang mempertimbangkan fitur tertentu untuk 
memperoleh sebuah tujuan. Dalam penelitian ini juga memakai metode analisis dilakukan dalam dua 
tahapan yaitu analisis model luar serta analisis model dalam. Evaluasi model luar menilai validitas dan 
reliabilitas indikator dari setiap variabel, sedangkan analisis inner model menyelidiki hipotesis 
penelitian. Untuk analisa data kami menggunakan software SmartPLS versi 3.0. 
  

Perceived Security 

Perceived 

Behavioural Control 

Social Influence 

Behavioural Intention 
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Tabel 1. Variabel dan Indikator Pengukuran 
 

 
 
 
 
 

Variabel Sumber Indikator Penggukuran 

Behavioural Intention (Siagian et al., 2022) 1. Saya mengatakan hal-hal positif tentang QRIS. 
2. Saya merekomendasikan metode pembayaran 

QRIS. 
3. Saya menggunakan metode pembayaran QRIS 

tanpa adanya biaya tambahan. 
4. Saya akan menggunakan metode pembayaran 

QRIS di masa mendatang. 
5. Saya menggunakan metode pembayaran QRIS 

dalam jangka panjang. 

Perceived Behavioural 
Control 

(Tian et al., 2023) 1. Penggunakan QRIS sepenuhnya berada dalam 
kendali saya. 

2. Saya mempunyai sumber daya untuk menggunakan 
QRIS. 

3. Saya mempunyai kemampuan untuk menggunakan 
QRIS. 

4. Saya melihat diri saya mampu menggunakan QRIS. 
5. Jika sepenuhnya terserah saya, saya yakin saya 

akan menggunakan metode pembayaran QRIS. 

Perceived Security (Siagian et al., 2022) 1. Transmisi informasi metode pembayaran QRIS 
aman. 

2. Saya merasa bertransaksi dengan metode 
pembayaran QRIS aman. 

3. Saya merasa menggunakan metode pembayaran 
QRIS terlindungi dari peretasan. 

4. Pihak yang tidak berkepentingan tidak akan 
menyadap data pengguna QRIS. 

5. Metode pembayaran dengan mengunakan QRIS 
aman dari peretasan. 

6. Data yang dikirim tidak dapat diubah oleh pihak 
ketiga. 

7. Data yang dikirim tidak dapat diubah oleh pihak lain. 

Social Influence (Suo et al., 2021) 1. Saya akan menggunakan metode pembayaran 
QRIS jika orang-orang yang mempengaruhi perilaku 
saya berpikir bahwa saya harus menggunakannya. 

2. Saya akan menggunakan metode pembayaran 
QRIS jika orang-orang yang penting bagi saya 
berpikir bahwa saya harus menggunakannya. 

3. Saya akan menggunakan metode pembayaran 
QRIS jika orang yang pendapatnya saya hargai 
menyarankan saya untuk menggunakannya. 

4. Saran dan rekomendasi teman akan mempengaruhi 
keputusan saya untuk mengadopsi metode 
pembayaran QRIS. 

5. Anggota keluarga atau kerabat akan mempengaruhi 
keputusan saya untuk mengadopsi metode 
pembayaran QRIS. 

6. Saya akan mengadopsi metode pembayaran QRIS 
jika rekan kerja atau teman sekelas saya 
menggunakannya. 

7. Informasi dari media massa (misal: TV, radio, koran, 
internet) akan mempengaruhi keputusan saya untuk 
mengadopsi metode pembayaran QRIS.  

8. Saya akan mengadopsi metode pembayaran QRIS 
jika layanan tersebut banyak digunakan oleh orang-
orang di lingkungan saya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
1. Demografi Responden 

 
Tabel 2. Frekuensi Penggunaan QRIS 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sama sekali 32 10.9 10.9 10.9 

1-4 kali dalam seminggu 141 48.1 48.1 59.0 

Lebih dari 5 kali dalam 
seminggu 

120 41.0 41.0 100.0 

Total 293 100.0 100.0  

 
Dari hasil data responden pada tabel 2 yang mengisi kuesioner yang telah dibagikan, 

sebanyak 32 orang dengan persentase sebanyak 10.9% merupakan responden yang sama 
sekali tidak pernah menggunakan metode pembayaran QRIS. Sedangkan sebanyak 141 orang 
dengan persentase 48.1% merupakan responden yang menggunakan pembayaran QRIS 
sebanyak 1-4 kali dalam seminggu. Adapula responden yang melakukan pembayaran lebih 
dari 5 kali dalam seminggu sebanyak 120 responden dengan persentase 41.0%. 
 

Tabel 3. Usia 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 11-15 tahun 1 .3 .3 .3 

16-20 tahun 195 66.6 66.6 66.9 

21-26 Tahun 91 31.1 31.1 98.0 

> 26 Tahun' 6 2.0 2.0 100.0 

Total 293 100.0 100.0  

 
Pada tabel 3 menunjukkan sebesar 0.3% merupakan responden pada generasi Z yang 

berusia dari 11-15 tahun. Pada usia 16-20 tahun merupakan frekuensi usia terbanyak pada 
generasi-Z yaitu sebanyak 195 responden dengan persentase sebesar 66.6%. Sedangkan 
untuk usia 21-26 tahun, usia responden yang diterima sebanyak 91 orang dengan persentase 
sebesar 31.1%, dan sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 2.0% merupakan 
responden yang berusia lebih dari 26 tahun. 

 
Tabel 4. Penghasilan 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <2.000.000 137 46.8 46.8 46.8 

2.000.000 - 4.500.000 91 31.1 31.1 77.8 

4.500.000 - 7.000.000 49 16.7 16.7 94.5 

>7.000.000 16 5.5 5.5 100.0 

Total 293 100.0 100.0  

 
Rentang penghasilan yang ditunjukkan pada tabel 4, menunjukkan bahwa responden 

terbesar terletak pada responden yang memiliki penghasilan < 2.000.000 yaitu sebanyak 137 
responden dengan persentase sebanyak 46.8%, sedangkan untuk penghasilan dengan rentang 
2.000.000-4.500.000 memiliki frekuensi responden sebanyak 91 orang dengan persentase 
sebesar 31.1%. Selain itu, ada juga responden yang memiliki penghasilan dengan rentang 
penghasilan 4.500.000-7.000.000 dengan responden sebanyak 49 orang dengan persentase 
16.7%. Adapula responden yang berpenghasilan >7.000.000 memiliki persentase sebesar 5.5% 
dengan jumlah responden sebanyak 16 orang. 
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Tabel 5. Pekerjaan 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan Swasta 106 36.2 36.2 36.2 

Pegawai Negeri 7 2.4 2.4 38.6 

Wiraswasta 29 9.9 9.9 48.5 

Tidak Bekerja 151 51.5 51.5 100.0 

Total 293 100.0 100.0  

Berdasarkan data tabel 5. yang menunjukkan bahwa responden mayoritas yang 
mengisi kuesioner sebesar 151 orang dengan kriteria tidak bekerja sebesar 51.5%. Responden 
dengan status pekerjaan karyawan swasta sebanyak 106 responden dengan persentase 
sebesar 36.2%, sedangkan responden dengan status pekerjaan sebagai pegawai negeri yaitu 
sebanyak 7 responden dengan persentase sebanyak 2.4%. Responden yang berjumlah 
sebanyak 29 orang dengan persentase 9.9% merupakan responden yang memiliki status 
pekerjaan sebagai wiraswasta. 
 

Tabel 6. Domisili 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Batam Kota 89 30.4 30.4 30.4 

Batu Ampar 6 2.0 2.0 32.4 

Sekupang 76 25.9 25.9 58.4 

Batu Aji 22 7.5 7.5 65.9 

Belakang Padang 2 .7 .7 66.6 

Bengkong 15 5.1 5.1 71.7 

Lubuk Baja 55 18.8 18.8 90.4 

Nongsa 9 3.1 3.1 93.5 

Sagulung 15 5.1 5.1 98.6 

Sei Beduk 4 1.4 1.4 100.0 

Total 293 100.0 100.0  

 
Dari 293 responden, sebesar 30.4% responden merupakan responden yang 

berdomisili di Batam Kota dengan jumlah responden sebanyak 89 orang. Responden terbesar 
kedua yaitu sebesar 25.9% merupakan 76 responden yang bertempat tinggal di Sekupang. 
Responden dengan 55 orang sebesar 18.8% merupakan responden yang berdomisili di Lubuk 
Baja. Sedangkan responden yang bertempat tinggal di Batu Aji sebesar 7.5% dengan jumlah 
responden sebanyak 22 orang. Dua kecamatan yang memiliki responden dan persentase yang 
sama, yaitu dengan jumlah sebanyak 15 responden dengan persentase sebesar 5.1% 
merupakan responden yang berdomisili di Bengkong dan Sagulung. Sedangkan responden 
berdomisili di Nongsa sebanyak 9 responden dengan persentase sebesar 3.1%, Sei Beduk 
sebesar 1.4% dengan 4 responden, dan Belakang Padang sebesar 0.7% dengan total 
responden sebanyak 2 orang. 
 

2. Uji Reliabilitas dan Validitas 
Dalam menganalisis sebuah data penelitian, langkah pertama yang dilakukan yaitu 

melakukan analisis konfirmatori terhadap indikator dari masing-masing variabel dengan 
menggunakan indikator validitas dan reliabilitas. Uji validitas dipergunakan untuk mengamati 
apakah setiap indikator dari variabel sudah searah dengan teori yang dipergunakan sebagai 
sumber rujukan dalam sebuah penelitian. Uji validitas yang dipergunakan pada penelitian ini 
adalah discriminant validity dan convergent validity. Convergent validity akan digambarkan 
dalam tabel 7. berupa outer loadings dan untuk discriminant validity dalam penelitian ini akan 
ditunjukkan pada tabel 9. berupa discriminant validity yang dinilai dengan menggunakan kriteria 
Fornell-Larcker Criterion. Sedangkan uji reliabilitas dalam penelitian ini akan ditunjukkan pada 
tabel 8. berupa construct reliability and validity. 
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Tabel 7. Outer Loadings 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7. diatas menunjukkan outer loadings yang dimana data tersebut diperoleh dari 
SmartPLS. Dalam indikator outer loadings sebuah nilai yang dihasilkan dapat dikatakan valid 
apabila memiliki nilai dari tiap-tiap indikator outer loadings lebih besar dari 0.7. Berdasarkan 
hasil dari Tabel 6. diatas, semua indikator dari tiap-tiap variabel di outer loadings memiliki nilai 
outer loadings yang lebih besar daripada 0.7. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan indikator dari tiap-tiap variabel dapat dikatakan valid dan mempunyai convergent 
validity yang baik. Dalam outer loadings, nilai yang semakin tinggi akan menggambarkan 
indikator tersebut semakin penting dalam merefleksikan variabelnya. Pada variabel 
Behavioural Intention, nilai tertingginya adalah 0.866 yang berada pada indikator BI2 (Saya 
merekomendasikan metode pembayaran QRIS) yang menunjukkan bahwa indikator ini 
merupakan indikator paling penting yang merefleksikan variabel Behavioral Intention. 
Kemudian pada variabel Perceived Behavioural Control, nilai tertingginya adalah 0.871 yang 
berada pada indikator PBC4 (Saya melihat diri saya mampu menggunakan QRIS) yang 
menunjukkan bahwa indikator ini merupakan indikator paling penting yang merefleksikan 
variabel Perceived Behavioural Control. Selanjutnya pada variabel Perceived Security nilai 
tertinggi adalah 0.865 yang berada pada indikator PS7 (Data yang dikirim tidak dapat diubah 
oleh pihak lain) yang menunjukkan bahwa indikator ini merupakan indikator paling penting yang 
merefleksikan variabel Perceived Security. Terakhir, pada variabel Social Influence nilai 
tertinggi sebesar 0.908 pada indikator SI6 (Saya akan mengadopsi metode pembayaran QRIS 
jika rekan kerja/teman sekelas saya menggunakannya) yang menunjukkan bahwa indikator ini 
merupakan indikator paling penting yang merefleksikan variabel Social Influence. 
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Tabel 8. Construct Reliability and Validity 
 

 
 
 
 
 
 
 

Pada Tabel 8. diatas, terdapat beberapa indikator penilaian dalam construct reliability 
and validity yaitu dengan menggunakan Cronbach’s Alpha, rho_A, Composite Reliability, dan 
Average Variance Extracted (AVE). Pada indikator Cronbach’s Alpha, sebuah nilai dapat 
diakatakan reliabel apabila memiliki nilai lebih tinggi daripada 0.6. Kemudian pada indikator 
rho_A 0.7. pada indikator Composite Reliability, suatu variabel yang memiliki nilai lebih tinggi 
dari pada 0.7 dapat dikatakan reliabel. Selain itu, pada indikator Average Variance Extracted 
(AVE), sebuah variabel dapat dinyatakan reliabel ketika memiliki nilai lebih tinggi dari 0.5. 
Berdasarkan hasil dari tabel 2. diatas, seluruh variabel mempunyai nilai yang lebih besar dari 
masing-masing indikator penilaian, yang dimana seluruh variabel mempunyai nilai yang lebih 
besar daripada 0.7 pada indikator penilaian Cronbach’s Alpha, lebih tinggi daripada 0.7 pada 
indikator penilaian rho_A, lebih tinggi daripada 0.7 pada indikator penilaian Composite 
Reliability, dan lebih tinggi daripada 0.5 pada indikator penilaian Average Variance Extracted 
(AVE). Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa semua variabel reliabel pada semua indikator 
penilaian. 

Tabel 9. Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion) 
 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 9. diatas menggambarkan discriminant validity dengan menggunakan kriteria 
Fornell-Larcker Criterion. Pada discriminant validity, sebuah nilai yang baik digambarkan dengan 
nilai akar dari AVE yang merupakan Fornell-Larcker Criterion dari tiap variabel (angka yang 
bercetak tebal) lebih tinggi daripada nilai korelasi antar variabel yang berada dibawahnya. Pada 
tabel diatas, dapat dilihat pada kolom Behavioural Intention, nilai dari akar AVE Behavioural 
Intention lebih tinggi ketimbang dari variabel-variabel lain dibawahnya seperti Perceived 
Behavioural Control, Perceived Security, dan Social Influence. Kemudian pada kolom Perceived 
Behavioural Control, nilai akar dari AVE variabel Perceived Behavioural Control lebih besar 
daripada variabel-variabel lain dibawahnya seperti Perceived Security, dan Social Influence. 
Selanjutnya, pada kolom Perceived Security, nilai akar dari AVE Perceived Security lebih tinggi 
ketimbang dari variabel lain dibawahnya yaitu Social Influence, begitu juga pada kolom Social 
Influence. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator akar dari AVE mempunyai 
nilai korelasi yang lebih tinggi daripada variabel lainnya yang berada dibawahnya dan dianggap 
memenuhi syarat atau sesuai dengan kriteria validitas serta dinyatakan valid. 

Setelah melakukan pengukuran validitas dan reliabilitas dari masing-masing variabel, 
selanjutnya dilakukan penilaian dan pengujian hipotesis model structural. Untuk menguji 
hipotesis data di analisis peneliti menggunakan SmartPLS 3 dengan metode bootstrap. Hasilnya 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Jalur Diagram dan Struktur Model 

 
3. Uji Hipotesis 

Tabel 10. Uji Hipotesis 
 
 

 
 
 
 
 

Besarnya pengaruh (negatif atau positif) antar variabel ditentukan oleh path 
coefficients. Sedangkan, nilai t statistik menunjukkan signifikan atau tidaknya pengaruh 
tersebut. Nilai dari path coefficient dan t statistik dari penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 10. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa hipotesis H1 diterima ini dibuktikan dengan 
nilai t statistik diatas 1,96 yaitu sebesar 7.350 dan nilai p kurang dari 0,05. Maka perceived 
behavioural control memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap behavioral intention Gen 
Z menggunakan QRIS. Perolehan dari penelitian ini menunjang teori terdahulu yaitu (Ho et al., 
2020; Nugroho et al., 2018) yang dimana mengatakan perceived behavioural control memiliki 
pengaruh yang positif terhadap niat untuk menggunakan QRIS. Dapat disimpulkan bahwa niat 
penggunaan QRIS sepenuhnya berada dalam kendali responden. Selain itu perceived 
behavioural control memiliki nilai t statistik yang paling besar dalam penelitian ini, ini 
menunjukan variable perceived behavioural control mempunyai pengaruh paling besar dan 
dominan terhadap behavioural intention. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 10. perceived security berpengaruh positif 
dengan nilai koefisien 0.252 terhadap behavioural intention. Hipotesis H2 diterima dengan nilai 
t 3,632 >1,96 dan signifikansi sebesar 0,000. Ini membuktikan bahwa jika keamanan yang 
dirasakan seseorang dari penggunaan metode pembayaran QRIS semakin tinggi maka 
behavioural intention untuk menggunakan QRIS juga meningkat. Keamanan menjadi 
pertimbangan bagi responden untuk menggunakan suatu aplikasi atau sistem. Mayoritas 
responden setuju jaminan keamanan data yang tersimpan pada QRIS aman dari peretasan 
dan setuju layanan QRIS selalu tepat dan akurat. Namun pada hipotesis H3 ditolak karena nilai 
t statistik lebih kecil dari pada 1,96. Ini menujukan bahwa social influence tidak berpengaruh 
signifikan terhadap behaviuoral intention. Ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Mayanti, 2020) yang menemukan bahwa social influence tidak berpengaruh 
signifikan terhadap niat penggunaan metode pembayaran QRIS. Pengaruh sosial dari 

Path Coefficients
Standard Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)
P Values

Perceived Behavioural Control -> Behavioural Intention 0.476 0.065 7.350 0.000

Perceived Security -> Behavioural Intention 0.252 0.070 3.632 0.000

Social Influence -> Behavioural Intention 0.078 0.063 1.237 0.216



 

30 
 

lingkungan sekitar, informasi media massa dan penggaruh dari orang lain tidak akan 
mempengaruhi niat penggunaan QRIS pada Gen Z. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Faktor-faktor yang termasuk kedalam model dari penelitian yang dilakukan adalah 

perceived behavioural control, perceived security, dan social influence. Berdasarkan model 
tersebut peneliti mengembangannya menjadi tiga hipotesis. Dua dari tiga hipotesis diterima 
dimana perceived behavioural control secara langsung mempengaruhi behavioural intention (H1), 
perceived security berpengaruh signifikan terhadap behavioural intention (H2), dan social influence 
tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioural intention (H3). Ditemukan bahwa faktor terkuat 
atau paling besar yang mempengaruhi minat prilaku Gen Z untuk menggunakan metode 
pembayaran QRIS adalah perceived behavioural control. Para pebisnis dan lembaga pemerintah 
yang mengelola QRIS dapat mempertimbangkan masukan untuk lebih memberikan informasi 
terkait fitur keunggulan dan jaminan keamanan dari metode pembayaran QRIS, supaya 
penggunaan metode pembayaran QRIS dapat lebih menarik minat masyarakat dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan kepada penelitian di masa depan perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor yang lebih luas. Selain itu, penelitian di masa mendatang juga 
perlu mempelajari cakupan populasi yang lebih komprehensif, seperti profesional dan praktisi. 
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